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Kopral Sukamto

Pengantar
                

 Pusaka di Yogyakarta sangat beragam. Di sekeliling kita, 

seperti di rumah dan sekolah, juga banyak sekali pusaka. Ada pusaka 

alam, budaya, dan saujana yang merupakan gabungan antara pusaka 

alam dan budaya. Oleh karena itu, perlu diupayakan agar anak-anak 

mengenal, memahami, dan peduli pusaka. Buku Seri Pendidikan Pusaka 

untuk Anak ini merupakan salah satu bentuk upaya untuk mencapai hal 

tersebut. Mengingat banyaknya keragaman pusaka, seri buku ini akan 

terus diproduksi. Produksi tidak hanya dilakukan di Yogyakarta, 

tetapi juga nanti di berbagai daerah lain di Indonesia. 

Anak-anak, orangtua, dan guru dipersilakan memanfaatkan 

berbagai buku seri ini. Masukan, koreksi, dan perbaikan sangat 

diharapkan. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak 

yang telah mendukung terwujudnya buku seri ini. Semoga pusaka 

Indonesia lestari dan anak-anak berperan di dalamnya.

Laretna T. Adishakti

Ketua Tim Pendidikan Pusaka BPPI

Prajurit Sudarjanto

Sersan Subardi
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ada suatu hari, sekawanan semut sedang merencanakan misi rahasia. Mereka 

Pingin mencicipi geplak Bantul yang konon terkenal manis rasanya. Sersan 

Subardi membangunkan anak buahnya yang bernama Kopral Sukamto untuk 

         menjalankan misi bersama.

To! Kamto!

Bangun!

Saatnya bekerja! 

Ayo 

bangun!
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Apa sasaran kita 

siang ini, Sersan?
Entahlah, aku juga 

masih ngantuk tadi

Katanya tadi ada 

makanan manis 

tergeletak di meja Wah! Asyik!

Ayo cepetan dong!

Sabar, Kopral

Barisan semut hitam itu sudah mendekati 

sasaran. Tampak Sersan Subardi, Kopral 

Sukamto, dan Prajurit Sudarjanto berada di 

barisan paling depan

Wah! Sebesar itu!
Hmm, aku sudah 

mencium aroma 

manisnya! Hebat! 

Benda apa itu?

Mas, Mas,

manis ya?
Iya, Pak. 

Rasanya manis 

sekali lho!

Nyam.. nyam.. 

nyam... Oalah, Gusti, Gusti.

Kalau sedang bawa makanan, 

jangan bicara!

Aduh biyung!

Jatuh deh

4



3

Apa sasaran kita 

siang ini, Sersan?
Entahlah, aku juga 

masih ngantuk tadi

Katanya tadi ada 

makanan manis 

tergeletak di meja Wah! Asyik!

Ayo cepetan dong!

Sabar, Kopral

Barisan semut hitam itu sudah mendekati 

sasaran. Tampak Sersan Subardi, Kopral 

Sukamto, dan Prajurit Sudarjanto berada di 

barisan paling depan

Wah! Sebesar itu!
Hmm, aku sudah 

mencium aroma 

manisnya! Hebat! 

Benda apa itu?

Mas, Mas,

manis ya?
Iya, Pak. 

Rasanya manis 

sekali lho!

Nyam.. nyam.. 

nyam... Oalah, Gusti, Gusti.

Kalau sedang bawa makanan, 

jangan bicara!

Aduh biyung!

Jatuh deh

4



Sepertinya enak.

Cicipi dulu ah

Ikutan nyicip juga 

aaah...

Hmm, manis.

Enak!

Hmm, ada rasa 

kelapanya ya?

Tahukah kamu? 

Geplak ini khas 

Bantul lho Iyakah, sersan?

Ho’oh...

6

Tiba-tiba ada suara mengejutkan. 

Para semut berlari tunggang 

langgang membawa geplak.

Yah, sudah hilang. 

Belum sempat 

mengambil je

Nasib, nasib! 

Sama, Pak.

Bawaanku juga 

jatuh waktu lari

BRAAAAAK........!!

Sersan pernah 

lihat cara 

membuat 

geplak?

Lha ya pernah. 

Kita ini kan ada 

di dapur 

geplak...

Kalau beg.. beg.. beg..itu..

Kita lihat proses 

pembuatannya yuk!5
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Kawanan semut 

melihat cara 

membuat geplak. 

Proses pembuatan 

diawali dengan 

memarut kelapa 

setengah tua.

8

Setelah kelapanya diparut, dicampur dengan gula pasir dan tepung 

beras. Setelah tercampur, campuran itu disangrai di atas tungku 

hingga mengental. Gula pasir yang dipakai untuk campuran biasanya 

dipilih yang berwarna putih.
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Sersan Subardi menunjuk sesuatu, “Eh, yang itu kok ada aroma duriannya ya? 

Yang sebelah sana aroma nangka.”

“Beberapa adonan itu memang sengaja diberi aroma dan rasa lain. Ada yang rasa 

coklat, durian, stoberi, dan yang merah itu diberi rasa prambus. Geplak yang 

coklat tidak menggunakan gula pasir tetapi gula merah,” jelas Prajurit 

Sudarjanto.

10

Kopral Sukamto kebingungan, “Wah, jadi enak yang mana?”

Sersan Subardi menjawab, “Enak semua kok. Kemarin malah menemukan serpihan 

geplak yang rasa nasi goreng ayam pedas saus mentega. Ya kan, Dar?”

“Hush! Ngawur! Kemarin itu memang nasi goreng. Tapi memang kurang asin 

sedikit,” tepis Prajurit Sudarjanto.
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Hingga bibir pantai, banyak terdapat 

pohon kelapa yang menghasilkan legen. 

Legen adalah bahan untuk membuat gula 

merah. Dengan melimpahnya bahan, geplak 

menjadi salah satu kudapan khas Bantul.

Konon, geplak Bantul sudah terkenal sejak zaman penjajahan Belanda. 

Waktu itu, di Bantul ada banyak sekali lahan tebu. Tebu adalah bahan 

untuk membuat gula pasir. Kalau lahan tebunya banyak, pasti ada pabrik 

gula.

11
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14

Pada awal abad ke-19, geplak cuma punya dua rasa 

manis, yaitu manis gula pasir dan gula merah. 

Teknologi pangan yang maju mampu menciptakan 

variasi perisa atau ekstrak rasa pada geplak, 

seperti perisa durian, vanilla, prambus, stroberi, 

dan nangka.

13

Bantul memiliki banyak tempat pembuatan geplak. Kota ini juga 

pernah membuat geplak raksasa yang memecahkan salah satu rekor 

di Indonesia.
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Sersan, akhirnya 

kita bisa mencicipi 

geplak Bantul!

Ayo kopral, kita 

angkut semua 

geplaknya!

Siap!
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